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SUMMARY

The Effect of Flooding Irrigation by Using Semi 

Permeable Layer on Root Growth of Chilly Crop (<Capsicum annum L.). (Supervised 

by HILDA AGUSTINA and ARJUNA NENI TRIANA).

The research objective was to determine effect of flooding irrigation by using 

semi permeable layer on root growth of chilly crop (<Capsicum annum L.). Method 

used in this study was descriptive method through direct field observation and results 

were presented in form of tables and graphs. Treatments in this research were 

AiBiC,, A,B2C2, AiB,C2 A|B2Ci, A2B,Ch A2B2C,, A2B2C2 and A2B,C2. AU 

treatments respectively had two replications with 16 pots. Thirty two pots were 

broken during 35 days and 70 days after planting to observe root length increment, 

whereas other 16 pots were broken during harvest.

The results showed that the best results in term of root growth was found on 

A2B2C2 treatment with root length increments of 4.9 cm, 14.75 cm and 44.8 cm

SRI ANITA AGUSTINA.

during 35, 70 and 116 days after planting, respectively. The best of semi permeable

layer media was found on A2 treatment having thickness of 1.5 cm. The best of soil

height and flooding height were 32 cm and 8 cm, respectively.



RINGKASAN

SRI ANITA AGUST1NA. Pengaruh Irigasi Genangan Dengan Penghantar Air 

Bersifat Semi Kedap Terhadap Pertumbuhan Akar Pada Tanaman Cabai 

(Capsicum annum L). (Dibimbing oleh HILDA AGUSTINA dan ARJUNA NENI 

TRIANA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh irigasi genangan 

dengan lapisan penghantar air berbahan semi kedap terhadap pertumbuhan akar 

tanaman cabai (Capsicum annum L.). Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan pengamatan langsung di lapangan dan hasil yang diperoleh akan 

disajikan dengan menggunakan tabel dan grafik. Perlakuan terdiri dari AjBiCi, 

A1B2C2, A1B1C2, AiB2Ci, A2BiCi, A2B2Ci, A2B2C2, A2BiC2. Semua perlakuan

diulang sebanyak 2 kali dengan jumlah 16 pot (ember). Ada 16 media (pot) yang

akan dipecahkan setiap 35 dan 70 hari untuk melihat peningkatan panjang akar, 16

media (pot) yang dipecahkan pada saat panen. Jumlah media (pot) yang digunakan

adalah 48 pot.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan akar tanaman cabai yang 

baik yaitu pada perlakuaan A2B2C2 terjadi peningkatan panjang akar tanaman pada 

pemecahan pot 35 hari 4,9 cm, pemecahan pot ke 72 hari sebesar 14,75 dan pada hari

Media penghantar air bersifat semi kedap yang mampu 

merembeskan air dengan baik adalah perlakuan A2 yaitu dengan ketebalan 1,5 

Ti&ggi tanah yang baik ialah 32 cm karena akar dapat tumbuh memanjang ke bawah 

mendekati sumber air tanpa harus mengikat antara akar primer yang tumbuh dari

116 sebesar 44,8 cm.

cm.



akar utama (primer) dan akar lateral (sekunder). Tinggi genangan yang baik ialah

8 cm.
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XI. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan untuk menunjang pertanian. 

Irigasi berfungsi mendukung produktivitas usaha tani untuk meningkatkan produksi 

pertanian. Irigasi terdiri dari beberapa jenis yaitu irigasi permukaan, irigasi bawah 

permukaan, irigasi tetes dan irigasi curah. Irigasi permukaan dapat menyebabkan

limpasan permukaan (Sudjarwadi, 1990).

Irigasi bawah permukaan adalah suatu cara pemberian air irigasi dengan 

mengalirkan air melalui suatu media (pipa) yang dipendam dalam tanah dengan 

kedalaman tertentu. Metode irigasi bawah permukaan dapat diterapkan pada kondisi 

air yang tergenang dimana keadaan topografi lahan cukup datar, jenis tanah 

bertekstur sedang sampai agak halus dengan kedalaman muka air tanah yang 

optimum. Cara pemberian air bawah permukaan dapat dilakukan dengan pembuatan 

saluran-saluran yang cukup ataupun dengan pemasangan pipa di tanah untuk 

menyalurkan air irigasi (Partowijoto, 1994).

Metode irigasi genangan pada budidaya cabai dapat dilakukan pada areal 

pertanaman dengan irigasi cukup maupun pada drainase yang kurang baik. Menurut 

penelitian sebelumnya tinggi genangan air 8 cm adalah kondisi genangan yang 

terbaik untuk pertumbuhan tanaman cabai (Fajriansyah, 2012).

Lapisan penghantar air bersifat semi kedap terbuat dari 60 % tanah liat dan 

40 % pasir yang dibakar dengan suhu 1000 °C. Lapisan penghantar air bersifat semi 

kedap berfungsi untuk merembeskan air ke media tanah melawan gaya gravitasi.

1
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Oleh sebab itu air akan naik ke dalam pot sehingga kebutuhan air dapat terpenuhi 

sesuai dengan kebutuhan air bagi tanaman selama proses pertumbuhan

(Agustina et al., 2007).

Akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok air, mineral dan 

bahan-bahan yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Tanaman cabai memiliki perakaran yang dangkal. Pertumbuhan akar sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan bagian atas tanaman. Akar terdiri 

dari akar utama dan akar lateral, serta sarabut pada akar lateral

(Nawangsihef al., 1995).

Tanah yang subur dan tersedianya unsur hara yang cukup akan menghasilkan 

akar tanaman cendrung membentuk banyak cabang. Suhu tanah merupakan faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan akar terutama pada awal dan akhir siklius 

pertumbuhan tanaman. Suhu tanah yang tinggi menyebabkan terbentuknya nekrosis 

pada akar yaitu pengerasan dari bahan penyusun xylem dan terlepasnya tudung akar 

sehingga akar tidak mampu menembus tanah. Tanah yang sesuai untuk pertumbuhan 

tanaman harus mempunyai aerasi yang baik sehingga pertukaran 02 dan C02 pada 

proses respirasi akar berlangsung secara kontinyu (Hakim et al., 1986).

Menurut Santika (1995), Akar yang mengalami kerusakan akibat gangguan 

biologis, mekanis dan fisis akan menghasilkan pertumbuhan pucuk tanaman yang 

kurang optimal. Selain berhubungan dengan tanaman maka akar juga akan selalu 

berhubungan dengan tanah sebagai tempat melekatnya akar, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang penerapan irigasi genangan dengan penghantar air berbahan semi 

kedap terhadap pertumbuhan akar pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.).
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan

irigasi genangan menggunakan lapisan penghantar air berbahan semi kedap terhadap 

pertumbuhan akar tanaman cabai (Capsicum annum L.).
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